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ABSTRAK 

 

Pada pembangunan Jalan Tol Cibitung-Cilincing, terdapat jembatan Flyover Cibitung 

yang direncanakan dengan panjang 66,5 meter terbagi menjadi 2 bentang. Struktur 

atas jembatan direncanakan menggunakan Precast Concrete – I Girder (PCI Girder) 

dengan panjang 40,6 meter. Posisi Pilar 1 jembatan direncanakan berada di tengah 

bantaran sungai kalimalang. Dengan adanya larangan pembangunan pilar ditengah 

bantaran sungai kalimalang mengakibatkan adanya perubahan perencanaan awal 

bentang jembatan yaitu dari kepala jembatan A1  – pilar (P1) dan Pilar 1 (P1) – pilar 

2 (P2) menjadi satu bentang dari kepala jembatan A1 – pilar 2 (P2). Perubahan juga 

dilakukan terhadap desain struktur atas dari rencana awal menggunakan PCI Girder 

dengan bentang 40,6 meter diubah menjadi Steel Tub Girder dengan bentang 66,5 

meter. Jadi, perubahan pembebanan dari struktur atas akan berpengaruh pada kapasitas 

kepala jembatan. Untuk mengevaluasi kapasitas abutment A1, dilakukan analisa 

struktur menggunakan bantuan software. Hasil evaluasi kapasitas struktur abutment 

didapatkan bahwa tulangan yang terpasang pada bagian backwall, wall, pilecap, dan 

borepile  yang terpasang masih memadai. Dikarnenakan abutment A1 masih dalam 

kondisi layan dimana tulangan yang terpasang lebih besar dari tulangan hasil analisa, 

maka tidak diperlukan perkuatan.  

 

Kata Kunci: Abutment; Jembatan; Perkuatan. 
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ABSTRACT 

 

In the construction of the Cibitung-Cilincing Toll Road, there is a Cibitung Flyover 

Bridge which is planned with a length of 66.5 meters divided into 2 spans. The 

superstructure of the bridge is planned to use Precast Concrete – I Girder (PCI Girder) 

with a length of 40.6 meters. The position of Pillar 1 of the bridge is planned to be in 

the middle of the Kalimalang riverbank. With the prohibition on the construction of 

pillars in the middle of the Kalimalang riverbank, it resulted in a change in the initial 

planning of the bridge span, namely from the head of the bridge A1 - pillar (P1) and 

Pillar 1 (P1) - pillar 2 (P2) into one span from the head of the bridge A1 - pillar 2 (P2 

). Changes were also made to the design of the superstructure from the initial plan 

using PCI Girder with a span of 40.6 meters to Steel Tub Girder with a span of 66.5 

meters. So, changes in load from the superstructure will affect the capacity of the 

abutment. To evaluate the capacity of the abutment A1, structural analysis was carried 

out using software assistance. The results of the evaluation of the capacity of the 

abutment structure show that the longitudinal reinforcement installed on the backwall, 

wall, pilecap, and borepile is still adequate. Because the abutment A1 is still in 

serviceable condition where the installed longitudinal reinforcement is larger than the 

analysis result, there is no need to strengthen the abutment. 

Keywords: Abutments; Bridge; Reinforcement. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Jalan tol adalah suatu jalan alternatif yang dikhususkan untuk kendaraan 

bersumbu dua atau lebih (mobil, bus, truk) dan bertujuan untuk mempersingkat jarak 

dan waktu tempuh kendaraan serta dapat mengurangi volume lalu lintas dari satu 

tempat ke tempat lain. Pembangunan Jalan Tol merupakan salah satu contoh 

percepatan pembangunan infrastruktur yang dilakukan pemerintah. Berdasarkan data 

BPJT, hingga akhir tahun 2020 pembangunan jalan tol mencapai 2346 Km (Badan 

Pengatur Jalan Tol, 2021). Jalan tol juga merupakan salah satu bisnis infrastruktur 

yang sangat erat kaitannya dengan investasi. Maka dari itu, pembangunan jalan tol 

memiliki dampak positif yang cukup tinggi bagi pemerintah dan masyarakat. 

Pembangunan ruas jalan tol Cibitung – Cilincing (JTCC) merupakan bagian 

dari Jalan Lingkar Luar Jakarta II (JORR II) yang dibangun mulai dari simpang susun 

Cibitung pada Jalan Tol Jakarta-Ciakmpek KM 25  dan terus ke arah Barat bertemu 

dengan Lingkar Luar Utara di simpang susun Cilincing. Jalan Tol Cibitung-Cilincing 

(JTCC) dibangun dengan panjang jalan ± 34,384 Km yang terletak di dua Wilayah, 

yaitu pada Kabupaten Bekasi di Jawa Barat dan Propinsi DKI Jakarta (Cibitung 

Tanjung Priok Port Tollways, 2021). 

Pada ruas Jalan Tol Cibitung-Cilincing terdapat 50 buah jembatan dengan 

panjang total 5272 Km.  Pada suatu jaringan jalan, terdapat jembatan yang memiliki 

peran penting untuk menghubungkan dua titik yang yang terpisah oleh rintangan 

seperti sungai, lembah, jalan raya dan jalur kereta api. 

Perencanaan struktur jembatan harus dilakukan dengan sangat teliti dan dibuat 

sangat kokoh agar mampu menahan beban yang bekerja pada struktur tersebut. 

Kesalahan perencanaan, terutama pada struktur bawah akan berdampak pada 

keseluruhan struktur jembatan. Kepala jembatan (abutment) merupakan salah satu 

struktur bawah yang berfungsi sebagai penyangga struktur atas menjadi salah satu 

faktor utama kekokohan jembatan. 

Dalam penelitian Ummah, R. A. (2016) yang berjudul Perencanaan Ulang 

Timbunan Oprit Dan Abutment Jembatan Plasma Batu Tuguplasma Tanjung Kurung, 

Palembang (Yang Mengalami Keruntuhan Sebelumnya), terdapat studi kasus dimana 

terjadi keruntuhan pada abutment jembatan pada saat pekerjaan timbunan oprit 
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jembatan. Tekanan tanah oprit menyebabkan abutment terdorong ke arah sungai dan 

abutment pada sisi satunya terdorong oleh jembatan yang runtuh sehingga bergeser ke 

arah timbunan oprit. Kegagalan konstruksi ini menyebabkan kerugian pada pihak 

pelaksana maupun pihak yang terkait lainnya karena jembatan runtuh saat pelaksanaan 

dan belum selesai dibangun. Maka dari itu, hal ini perlu diperhatikan betapa 

pentingnya untuk meminimalisir kesalahan pada saat perencanaan ataupun kegagalan 

pada pelaksanaannya mengingat abutment jembatan memiliki fungsi penting bagi 

jembatan. 

Pada pembangunan Jalan Tol Cibitung-Cilincing, terdapat jembatan Flyover 

Cibitung yang direncanakan dengan panjang 60 meter terbagi menjadi 2 bentang. 

Struktur atas jembatan direncanakan menggunakan Precast Concrete – I Girder (PCI 

Girder) dengan panjang 40,6 meter. Posisi Pilar 1 jembatan direncanakan berada di 

tengah bantaran sungai kalimalang. Sesuai dengan surat dari BBWS mengenai 

larangan adanya pembangunan pilar ditengah bantaran sungai kalimalang, hal ini 

mengakibatkan pilar P1 mengalami pembatalan pekerjaan. Larangan tersebut 

mengakibatkan adanya perubahan perencanaan awal bentang jembatan yaitu dari 

kepala jembatan A1  – pilar (P1) dan Pilar 1 (P1) – pilar 2 (P2) menjadi satu bentang 

dari kepala jembatan A1 – pilar 2 (P2). Perubahan juga dilakukan terhadap desain 

struktur atas dari rencana awal menggunakan PCI Girder dengan bentang 40,6 meter 

diubah menjadi Steel Tub Girder dengan bentang 66,5 meter. Pembatalan dan adanya 

perubahan ini terjadi setelah proses pekerjaan abutment A1 telah selesai. Hal tersebut 

mengakibatkan adanya perubahan beban yang bekerja pada kepala jembatan A1. 

Dalam tugas akhir ini, penulis akan melakukan penelitian dengan tujuan untuk 

mengevaluasi kapasitas kepala jembatan dengan judul tugas akhir “Evaluasi 

Kapasitas Kepala Jembatan Akibat Perubahan Bentang Struktur Atas”. 

1.2  Masalah Penelitian 

1.2.1  Identifikasi Masalah 

Jembatan Flyover Cibitung mengalami perubahan bentang struktur atas dari 

dua bentang menggunakan PCI Girder dengan panjang 40,6 meter menjadi satu 

bentang menggunakan Steel Tub Girder dengan panjang 66,5 meter. Hal tersebut 

berdampak pada kondisi kepala jembatan yang telah selesai dibangun sehingga karena 

perubahan pembebanan dari struktur atas akan berpengaruh pada kapasitas kepala 

jembatan. 
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1.2.2  Rumusan Masalah  

Berdasarkan permasalahan dan latar belakang di atas yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kapasitas kepala jembatan A1 pada jembatan Flyover Cibitung 

dalam menerima beban struktur atas ? 

2. Jika tidak memadai, perkuatan tipe apa yang dapat diterapkan ? 

1.3  Batasan Masalah  

Pembahasan dalam penulisan tugas akhir ini memiliki batasan masalah dimana 

bertujuan untuk menghindari perluasan pembahasan. Batasan masalah ini dapat dilihat 

sebagai berikut : 

1. Evaluasi kapasitas dilakukan pada struktur kepala jembatan termasuk 

pondasi. 

2. Data sekunder yang berupa DED dan data tanah diperoleh dari PT. Waskita 

Karya. 

3. Hanya menjustifikasi tipe perkuatan yang diperlukan pada kepala jembatan 

jika kepala jembatan tidak memadai kapasitasnya. 

4. Tidak melakukan analisis pada struktur atas. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian tugas akhir ini adalah : 

1. Mengevaluasi kapasitas kepala jembatan A1 pada jembatan Flyover 

Cibitung setelah adanya perubahan bentang struktur atas. 

2. Menjustifikasi tipe perkuatan jika kapasitas kepala jembatan tidak 

memadai. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan salah satu solusi permasalahan 

pada pembangunan jembatan Flyover Cibitung yang sedang berjalan. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam mengevaluasi 

kapasitas kepala jembatan sebagai akibat dari perubahan bentang struktur 

atas. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika yang akan digunakan dalam penyusunan Tugas Akhir ini 

secara garis besar adalah sebagai berikut:  
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Bab I Pendahuluan, menjelaskan tentang informasi secara umum mengenai 

penelitian yang memuat tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, pembatasan masalah, dan sistematika penulisan.   

Bab II Tinjauan Pustaka, menguraikan teori-teori yang berhubungan dengan 

struktur jembatan untuk dijadikan dasar dalam bahasan dan analisis masalah, serta 

beberapa definisi dari studi literatur yang berkaitan dalam penulisan dan penelitian 

yang pernah dilakukan. 

Bab III Metodologi Penelitian, berisi metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan dan menganalisis data dalam analisis perkuatan kepala jembatan serta 

wilayah studi penelitian ini. 

Bab IV Data, berisi data sekunder yang diperoleh dari PT. Waskita Karya 

yang akan digunakan dalam penelitian ini. 

Bab V Analisis dan Pembahasan, berisi tentang analisis data dan 

pembahasan mengenai evaluasi kapasitas kepala jembatan Flyover Cibitung dan 

menjustifikasi perkuatan jika kapasitas kepala jembatan tidak memadai. 

Bab VI Kesimpulan dan Saran, berisi kesimpulan hasil analisis serta saran 

sebagai penerapan dan pengembangan penelitian. 
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BAB VI 

KESIMPULAN 

  

Berdasarkan hasil evaluasi kapasitas abutment A1, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Setelah dilakukan evaluasi berdasarkan data perubahan bentang struktur atas 

pada jembatan Flyover Cibitung, hasil analisa menunjukan bahwa struktur 

kepala jembatan A1 masih layan setelah adanya pertambahan bentang struktur 

atas. 

2. Dikarnenakan kepala jembatan A1 masih dalam kondisi layan dimana tulangan 

yang terpasang lebih besar dari tulangan hasil analisa, maka tidak diperlukan 

perkuatan. 
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